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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa tingkat pendidikan pemilik, penggunaan informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja usaha pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di Kota
Padang. Pendekatan yang digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif
dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah UMKM dengan klaster Kecil di Kota Padang. Sampel dalam penelitian ini
adalah 25 UMKM yang berada di Kota Padang.

Dari hasil analisa data menggunakan statistik deskriptif atas varibel tingkat pendidikan
manajer UMKM menunjukkan bahwa 16% pendidkan SD/SMP, 36% berlatar belakang
pendidikan SMA/SMK/sederajat, 8% lulusan D 3 dan 40% lulusan S1/D4. Sementara untuk
variable penggunaan informasi akuntansi manajemen diukur menggunakan 13 indikator.
Indikator dengan nilai tertinggi adalah penggunaan buku penjualan dan Buku Kas Masuk.
Sementara indikator laporan keuangan yang digunakan untuk mengajukan kredit penggunaanya
sangat rendah yaitu sebesar 16%.. Hasil pengujian regresi menggunakan software akuntansi
(SPSS 20.0) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM,
sementara itu penggunaan informasi akuntansi manajemen sangat berpengaruh terhadap
kinerja UMKM. Proporsi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu
sebesar 34,8%. Artinya pendidikan dan Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen memiliki
pengaruh terhadap kinerja mencapai 34,8%.

Keyword: Tingkat pendidikan, Informasi Akuntansi Manajemen dan Kinerja.

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang, dimana sebuah negara
berkembang sangat focus akan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
kearah yang lebih baik. Salah satu yang membangun pertumbuhan ekonomi
yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM dinilai mampu
menciptakan lapangan pekerjaan yang produktif. Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia sebagai tumpuan dalam memperoleh pendapatan. Data
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Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (2011) menyatakan
bahwa presentase UMKM di Indonesia mencapai 99,99% dan hanya
0,01%nya adalah usaha besar. Walaupun UMKM bukan merupakan usaha besar,
namun peran UMKM dalam menggerakkan sektor perekonomian negara tidak
dapat diragukan. Wismiarsi, dkk (2008) menjelaskan bahwa UMKM telah
berperan besar dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Peran besar UMKM terhadap sektor perekonomian ini telah mampu
menyelamatkan negara dari berbagai krisis ekonomi yang melanda. Salah
satunya adalah dalam peristiwa krisis ekonomi eropa yang berdampak terhadap
berbagai negara di dunia. Dengan melihat peran besar UMKM serta proporsi unit
usaha yang mencapai 99,99% dari keseluruhan jenis usaha, maka
pengembangan UMKM perlu untuk dilakukan. Fokus pengembangan UMKM
dapat berupa kualitas produk yang dihasilkan, pengembangan skala usaha,
maupun peningkatan jumlahunitusaha.Pengembangan UMKM yang dilakukan
dengan baik dapat membantu penyerapan tenaga kerja serta meningkatkan
perekonomian negara.

Namun pengembangan UMKM bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan
dan peran Pemerintah juga ikut serta dalam upaya membantu pengembangan
UMKM ke arah yang lebih baik. Upaya pemerintah tersebut masih membutuhkan
penangananyang lebih serius. Faktor utama penyebab permasalahan yang
dapat mengakibatkan kegagalan pengusaha kecil dan menengah dalam
mengembangkan usahanya adalah ketidakmampuan akuntansi dankurangnya
informasi dari dalam maupun luar usaha (Astuti,2007).

Informasi akuntansi yang ada dalam laporan keuangan tidak hanya
berguna dalam hal pengukuran kinerja usaha namun juga membantu dalam hal
permodalan. Laporan keuangan saat ini diperlukan sebagai syarat pengajuan
kredit. Namun, kredit yang disalurkan ke UMKM menjadi tersendat akibat
adanya kurangnya informasi antara pihak UMKM pada bank pemberi kredit.
Laporan keuangan yang diminta oleh bank pemberi kredit menjadi sebuah
informasi akuntansi yang berharga bagi kedua belah pihak. Bank membutuhkan
laporan keuangan yang lengkap agar dapat mengetahui perkembangan usaha
pemohon kredit, sehingga dapat memutuskan permohonan pengajuan kredit.
UMKM juga membutuhkan laporan keuangan agar bank dapat memenuhi
permohonan kreditnya. Namun hal ini masih belum
terlaksanadenganbaikkarena kurangnyakesadaranUMKM terhadap penyediaan
laporan keuangan.

Selain menghasilkan informasi berupa laporan keuangan untuk tujuan
pengajuan kredit ke Bank, lebih luas sistem informasi akuntansi juga mampu
menghasilkan informasi akuntansi manajerial. Data-data keuangan dapat diolah
lebih jauh untuk membantu pemilik menjalankan usaha. Sistem informasi
akuntansi dapat menghasilkan laporan-laporan yang digunakan oleh pihak
internal, seperti laporan harga pokok produksi, laporan profitabilitas
segmen/divisi/produk, anggaran dan standar, laporan profitabilitas pelanggan,
diferensial reporting dan laporan lainnya.
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Namun, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi
akuntansi masih sangat rendah dimanfaatkan oleh UMKM. Berbagai macam
faktor diungkapkan diantaranya: latar belakang pendidikan, skala usaha dan
umur perusahaan. Selain itu beberapa penilitian juga mengungkapkan faktor
lingkungan bisnis juga mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi
tersebut. Usaha yang berada pada lingkungan bisnis yang kompetitif lebih
membutuhkan informasi akuntansi dibanding lingkungan bisnis yang tingkat
persaingannya rendah.

Menurut data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang tahun 2016
terdapapat 2.062 UMKM di Kota Padang yang beroperasi pada berbagai sektor.
Angka tersebut mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Lingkungan
bisnis yang semakin kompetitif mengharuskan pemilik usaha untuk lebih
responsif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Oleh karena itu, pemilik
sangat membutuhkan informasi yang dapat membantu mengambil keputusan
bisnis. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik usaha, informasi akuntansi manajemen dan

Kinerja UMKM di Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan pemilik dan informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja usaha pada UMKM di Kota Padang?

Kajian Literatur

Untuk membedakan jenis usaha mikro, kecil dan menengah, Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008 pasa 16 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah mengacu keapada kriteria usaha, yaitu:

1. Usaha Mikro :

a. Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan wusaha
perorangan yang memenuhi criteria usaha mikro.

b. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tigaratus juta rupiah).

2. UsahaKecil :

a. Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung atau maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi criteria usaha kecil.

b. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (limapuluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. UsahaMenengah :
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a. Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakananak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung atau maupun tidak langsung dengan
usahakecil atau usaha besar.

b. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (limaratus
jutarupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Menurut Harimurti (2001), pada hakekatnya usaha kecil yang ada secara umum
dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) golongan yaitu:

a. Industri kecil: industry kerajinan rakyat, industry cor logam, konveksi

dan berbagai industri lainnya.

b. Perusahaan berskala kecil: penyalur, toko kerajinan, koperasi,

waserba, restoran, toko bunga, jasa profesi dan lainnya.

c. Sektor informal: agen barang bekas, kios kaki limadan lainnya.
Menurut Kellen(2004), secara umum usaha kecil dan menengah memiliki
karakteristik antara lain :

1. Sistem pembukuan sederhana

2. Margin usahayangtipis karenapersainganyangsangat tinggi

3. Modal terbatas

4. Pengalaan manajerialyangterbatas

Selain itu usaha kecil dan menengah juga tergolong dalam usaha rumahan.
Sehingga cenderung memiliki waktu usaha yang singkat.

Administrasi pembukuan yang sistematis dengan sistem akuntansi
merupakan suatu kegiatan yang harus dan sebaiknya dilakukan oleh suatu
usaha bisnis, guna menilai konsisi dan potensi usaha. Pola pengelolaan
keuangan dan sistem akuntansi yang diterapkan pada usaha kecil dapat
berpedoman kepada pola umum yang telah dikenal dan digunakan oleh
berbagai perusahaan besar, namun jika kurang sesuai dapat dimodifikasi sesuai
dengan keperluan dengan tetap memperhatikan fungsi perencanaan dan
pengawasan. Administrasi pembukuan usaha kecil memerlukan minimal 3 jenis
buku pencatatan meliputi: Buku harian, Buku jurnal, Buku besar, (Harimurti
Subanar, 2001).

Permasalahan dalam Usaha Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM)
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mempunyai beberapa permasalahan,
menurut Tambunan (2009),yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal
b. Kurangnya permodalan
Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UMKM,
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karena pada umumnya wusaha Mikro, Kecil dan Menengah
merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup.

c. Sumber Daya Manusia yang Terbatas
Keterbatasan SDM usahaMikro, Kecil dan Menengah baik dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat
berpengaruh pada manajemen pengelolaan usahnya, sehingga usaha
tersebut sulit untuk berkembang secaraoptimal.

d. Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penentrasi Usaha Kecil
Jaringan usaha yang sangat terbatas dan kemampuan penetrasi rendah
maka produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai
kualitas yang kurang kompetitif.

2. Faktor Eksternal
a. Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif dengan kebijaksanaan
pemerintah untuk menumbuhkembangkan Usaha Mikro,Kecildan
Menengah (UMKM). Terlihat dari masih terjadinya persaingan yang
kurang sehat antara pengusaha-pengusahak ecil dan menengah.

b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi menyebabkan sarana dan prasarana yang
mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang mendukung
kemajuan usaha.

Informasi Akuntansi
Fitriyah (2006) menyatakan bahwa informasi akuntansi pada dasarnya bersifat
keuangan dan terutama digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan,
pengawasan,dan implementasi keputusan-keputusan perusahaan. Agar data
keuangan dapat dimanfaatkan denganbaik oleh pihak internal maupun eksternal
perusahaan,maka data tersebut harus disusun dalam bentuk-bentuk yang
sesuai.
Menurut Mulyadi (2009) akuntansi secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua tipe yaitu:
1. Akuntansi Keuangan
Akuntansi keuangan terutama ditujukan untuk menyajikan informasi bagi
pemakai luar perusahaan. Untuk suatu perusahaan yang besar, pemakai luar
ini meliputi pemegang saham, kreditur, langganan, para analis keuangan,
karyawan, dan berbagai instansi pemerintah. Akuntansi keuangan
menghasilkan laporan keuangan periodic yang umumnya terdiri dari neraca,
laporan rugi-laba, laporan perubahan laba, dan laporan perubahan posisi
keuangan. Informasi akuntansi yang disajikan untuk pihak luar perusahaan
ini memerlukan ketepatan yang tinggi karena umumnya menyangkut masa
yang telah lalu.
2. AkuntansiManajemen
Akuntansi manajemen ditujukan untuk menyediakan informasi keuangan
bagi keperluan manajemen. Akuntansi manajemen berhubungan
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dengan informasi mengenai perusahaan untuk memberikan manfaat bagi
mereka  yang ada dalam perusahaan. Akuntansi manajemen ini
menghasilkan laporan keuangan rinci dari berbagai jenjang organisasi yang
menyajikan informasi rinci. Informasi akuntansi yang dihasilkan oleh
akuntansi manajemen digunakan untuk pengambilan keputusan oleh para
manajer.

Penggunaan Informasi Akuntansi dalam Perusahaan

Dalam Solovida (2010) menjelaskan bahwa kekurangan informasi akuntansi
dalam manajemen perusahaan dapat membahayakan perusahaan kecil.
Selanjutnya mereka menyatakan bahwa kondisi keuangan yang memburuk dan
kekurangan catatan akuntansi akan membatasi akses untuk memperoleh
informasi yang diperlukan, sehingga akan menyebabkan kegagalan perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada

usaha kecil dan menengah dalam Fitriyah (2006) ada empat faktor, yaitu:

1.

Pengetahuan akuntansi

Pengetahuan akuntansi sangat diperlukan oleh manajer atau pemilik
perusahaan dalam menjalakan operasional perusahaan. Jika pengetahuan
manajer atau pemilik rendah, akan menyebabkan banyak perusahaan kecil
dan menengah menggunakan jasa Konsultan atau Akuntan Publik dalam
penyediaan informasi akuntansi.

kalausaha
Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola
usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang bekerja dan berapa
besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
akuntansi.

enisusaha
Jenis usaha mempunyai efek terhadap persiapan dan penggunaan
informasi akuntansi.

engalaman usaha
Pengalaman dalam operasional berusaha atau lamanya perusahaan
beroperasi berdasarkan pada bisnis yang sudah dijalankan akan
mengindikasikan  kebutuhanakan informasi akuntansiyang sangat
diperlukan dalam.

Aspek-aspek Penggunaan Informasi Akuntansi antara lain:

1.
endidikan Pemilik atau Manajer Perusahaan
Menurut Astuti (2007), pemilik atau manajer perusahaan kecil dan
menengah  sangatlah dominan dalam menjalankan usaha dalam
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perusahaan. Kemampuan dan keahlian pemilik atau manajer perusahaan
sangat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Kemampuan
dan keahlian pemilik atau manajer perusahaan kecil dan menengah
ditentukan dari tingkatan pendidikan formal yang pernah ditempuh.
Tingkat pendidikan formal ini mempengaruhi penggunaan informasi
akuntansi.  Tingkatan pendidikan formal yang rendah (tingkatan
pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah umum)
pemilik atau manajer, akan mengakibatkan penggunaan informasi
akuntansi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan tingkatan
pendidikan formal yang tinggi (perguruantinggi) pemilik atau manajer.
Ini disebabkan materi pengajaran akuntansi yang lebih lanjut diberikan
diperguruan tinggi (Astuti,2007).

elatihanAkuntansi

Jain (2009) dalam Astuti (2007) menyatakan bahwa pelatihan akan
menghasilkan peningkatan professional yang jauh lebih baik dalam
manajemen. Penelitian Holmes dan Nicholls (1988, 1989) dalam
Astuti  (2007) menunjukkan bahwa pelatihan berhubungan positif
terhadap penyediaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan
dalam perusahaan kecil. Manajemen yang dipakai dalam  kursus
pelatihan cenderung menghasilkan lebih banyak informasi akuntansi
statutori, anggaran, dan tambahan dibandingkan dengan mereka yang
kurang pelatihan.

Kinerja

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan
para anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan
prestasi manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur
karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal
maupun eksternal.

Pengertian kinerja menurut Kaplan dan Norton (1996) yaitu:

“The objective of any measurement system should to be motivate all managers and
emplotees to implement succesfully the bussiness unit’s strategy.”
Menururt Ikatan Akuntan Indonesia (2002), kinerja perusahaan dapat diukur
dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi
keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar
untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan.

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh
suatuperusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang
ditetapkan.Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat
diukurdan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai
ukuran yang disepakati (Yurniwati, 2003).
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Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan, karena kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengalokasikan sumberdayanya. Kinerja perusahaan diukur
dengan menggunakan pengukuran subyektif yang mendasarkan pada persepsi
staf dan manajer perusahaan atas berbagai dimensi pengukuran Kkinerja
perusahaan. Dimensi pengukuran kinerja yang lazim digunakan dalam berbagai
penelitian adalah pertumbuhan (growth), kemampulabaan (profitability) dan
efisiensi (Murphy,et.al, 1996) dalam Yurniwati (2003).

Penilaian kinerja perusahaan dapat diukur dengan ukuran keuangan dan
non keuangan. Ukuran keuangan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah
dilakukan dimasa lalu dan ukuran keuangan tersebut dilengkapi dengan ukuran
non keuangan tentang kepuasan customer, produktivitas dan cost effectiveness
proses bisnis/intern serta produktivitas dan komitmen personel yang akan
menentukan kinerja keuangan masa yang akan datang. (Yurniwati, 2003).

Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan menrupakan suatu
capaian perusahaan yang dapat diukur dengan suatu kriteria tertentu. Kriteria
yang dipakai untuk mengukur suatu capaian dapat berupa nilai keuangan dan
non keuangan. Melalui data dan informasi capaian tersebut, diharapkan dapat
mendatangkan Kkesejahteraan bagi pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan.

Hasil dan Pembahasan

Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang pada
tahun 2016 yaitu 2040 UMKM. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
mendatangi secara langsung UMKM yang menjadi lokasi pengambilan sampel
dan membagikannya kepada responden. Proses penyebaran hingga
pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama 5 minggu yaitu dari tanggal
26 Mei hingga 3 Juli 2018.

Kuesioner yang dibagikan kepada responden adalah UMKM yang
tergolong kecil dan menengah. Menurut data Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Padang tahun 2016, jumlah UMKM yang tergolong kecil dan menengah yang
ada di kota Padang
Berikut ini adalah rincian total kuisioner yang dapat diolah:

Tabel 1
Deskripsi Kuisioner Penelitian

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 35
Kuesioner yang kembali 25
Kuesioner yang tidak kembali 5

Kuesioner yang kembali tetapi tidak dapat -
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diolah
Total kuesioner yang dapat diolah 25
n sampel =25

Responden Rate = (25/35)x 100% =71%
Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Dari 35 kuesioner yang disebar, sebanyak 5 buah kuesioner tidak kembali.
Kuesioner yang kembali dan diolah sebanyak 25 buah dengan responden rate
sebesar 71%.

Karakteristik Responden
Dari hasil pengumpulan data menggunakan kuesioner maka diperoleh
karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 16 64
Perempuan 9 36
Total 25 100%

Sumber : Data Primer diolah, 2018

Sebesar 64% responden berjenis kelamin Laki-laki, sisanya sebesar 36%
berjenis kelamin perempuan.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Pendidikan Jumlah Persentase (%)

< 20 tahun 0 0

21 - 30 tahun 5 20

31 - 40 tahun 9 36

41 - 50 tahun 8 32

> 50 tahun 3 12

Total 25 100%

Sumber : Data Primer diolah, 2018
Dari hasil pengumpulan data melaui kuesioner diperoleh data bahwa tidak ada
pemilik UMKM yang usianya di bawah 20 tahun. Pemiliki UMKM paling banyak
tersebesar pada range usia 31 - 40 tahun. Diikuti usia 41-50 tahun sebanyak
32%.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
< 5 tahun 9 36
5-10 tahun 10 40
10 - 15 tahun 2 8
> 15 tahun 4 16

Total 25 100%
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Sumber : Data Primerdiolah, 2018
Berdasarkan lama usaha atau lama berdirinya UMKM paling banyak adalah
yang usianya antara 5-10 tahun yaitu sebanyak 10 responden atau sebbesar
40%.

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1-5orang 15 60
5-10 orang 8 32
> 10 orang 2 8
Total 25 100%

Sumber : Data Primer diolah, 2018
Sementara itu, dilihat dari jumlah tenaga kerja yang ada 60% UMKM memiliki
tenaga kerja 1-5 orang. Dan hanya 2 UMKM yang memiliki tenaga kerja diatas 10
Orang.

Tabel 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Aset
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
<50 Juta 14 56
50 - 150 Juta 3 12
> 150 Juta 8 32
Total 25 100%

Sumber : Data primer diolah, 2018
Berdasarkan range asset yang dimiliki oleh responden UMKM di Kota Padang
masih didominasi oleh UMKM skala kecil dengan asset kurang dari 50 Juta.

Tabel 7
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase (%)

Lainnya (SD/SMP) 4 16%

SMA/SMK 9 36%

D3 2 8%

D4/S1 10 40,0%

Total 25 100%

Sumber : Hasil penelitian yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas maka dari 25 responden yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan Lainnya (SD/SMP), sebanyak 4
orang atau 16%, kemudian responden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK
sebanyak 9 orang atau 36%, tingkat pendidikan D3 sebanyak 2 orang atau 8%,
dan sisanya dengan tingkat pendidikan D4/S1 sebanyak 10 orang atau 40%.

Analisis Deskriptif Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen Pada
UMKM di Kota Padang
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Analisis indeks jawaban dilakukan untuk memperoleh gambaran deskriptif
penelitian yang dilakukan terhadap tiap indikator dari variabel penggunaan
informasi akuntansi manajemen yang digunakan untuk mengetahui respon
responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Dalam penelitian ini,
kuesioner yang dibagikan menggunakan skala Guttman. Setiap item pertanyaan
di dalam kuesioner diberi pilihan jawaban Ya atau Tidak. Sebanyak 13
pernyataan mengenai penggunaan informasi akuntansi manajemen diberikan
kepada responden. Setiap item jawaban diberikan nilai sebagai berikut:

Ya =1

Tidak =0
Distribusi dari masing-masing kategori tanggapan responden untuk variabel
penggunaan informasi akuntansi manajemen adalah sebagai berikut :

Tabel 8

Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen

. . . Persentase
No. Jenis Informasi Akuntansi Skor (%)
1 Buku Penjualan 19 76
2 Buku Kas Masuk 17 68
3 Buku Kas Keluar 15 60
4 Catatan Absensi Karyawan 13 52
5 Laporan Stok Barang/Bahan baku 13 52
6  Laporan Harga Pokok dan Biaya 12 48
7  Laporan Gaji Karyawan 12 48
8  Buku Piutang 11 44
9  Buku Hutang 10 40
10  Buku Inventaris Kantor/Aset 7 28
11  Buku Persedian Barang 7 28
12 Anggaran Penjualan 6 24
13 Laporan Keuangan 4 16

Data primer diolah 2018

Sebanyak 13 jenis informasi akuntansi manajemen yang ditanyakan kepada
responden diperoleh hasil seperti tabel 5.8 diatas. Jenis informasi akuntansi
manajemen yang paling luas penggunaannya oleh pelaku UMKM adalah Buku
Penjulan dan Buku Kas Masuk, sebesar 76% dan 68% responden menggunakan
informasi ini dalam menjalankan usahanya. Sementara itu informasi akuntansi
manajemen yang paling rendah penggunaannya pada UMKM di Kota Padang
adalah Anggaran dan Laporan Keuangan dengan persentase 24% dan 16%.

Analisis Deskriptif Kinerja UMKM di Kota Padang
Kinerja UMKM di Kota Padang diukur dengan tiga indikator yaitu: Aset,
Pendapatan, dan Kinerja Manajerial. Kinerja asset diukur dengan kepemilikan
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terhadap asset yang terpisah dari kepemilikan pribadi. Sementara itu
pendapatan dilihat dari luasnya pendapatan yang berasal dari jenis penjualan
tunai dan kredit, serta dilihat dari kepastian dalam memperoleh pendapatan.
Untuk kinerja manajerial penilaian dilakukan terhadap kemampuan manajer
dalam mengelola bisnis dan melakukan evaluasi. Setiap item pertanyaan yang
ada dalam kuesioner diberikan pilihan jawaban “Ya dan tidak”. Dimana, Skor 1
untuk jawaban “Ya” dan Skor 0 untuk pilihan jawaban “Tidak”

Tabel 5.9
Kinerja UMKM
. Skala
No. Indikator Skor
1 Aset 1,44 4
2 Pendapatan 0,44 4
3 Kinerja Manajerial 5,5 7

Data primer diolah 2018
Dari hasil statistic deskriptif pada tabel 5.9 diatas, terlihat bahwa skor asset dan
pendapatan sangat rendah dari nilai maksimal 4. Sementara itu skor indicator
kinerja manajerial menunjukkan angka 5,5 dari maksimal skor 7.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi yang normal atau
mendekati normal. Berikut ini uji normalitas akan disajikan dalam bentuk p-plot
tabel.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa tampilan p-plot terlihat
memenuhi asumsi uji normalitas. P-Plot tabel menunjukkan pola mrngikuti grasi
linear. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas  dilakukan dengan menggunakan
scatterplot. Jika tidak terdapat pola yang teratur pada titik-titik residualnya,
maka dapat disimpulkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Berikut ini
adalah gambar hasil pengujian heteroskedastisitas



Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
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0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2

Scatterplot
Hasil pengujian menunjukkan adanya pola yang tidak teratur serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

Uji Hipotesis dan Regresi Linear

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t,

dengan melihat tingkat signifikansi t.

Tabel 10
Hasil Uji t dan Analisa Regresi
Coefficients2

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,157 ,825 3,825 ,001
Pendidikan 422 ,284 271 1,487 ,151
Piam ,201 ,083 443 2,435 ,023

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil uji menujukkan nilai t hitung pemgaruh pendidikan terhadap kinerja usaha
sebesar 1,487 dengan sig 0,151 artinya tingkat pendidikan pemilik UMKM tidak
berpengaruh terhadap kinerja usaha. Sementara itu penggunaan informasi
akuntansi manajemen memiliki t hitung 2,435 dengan sig 0,023. Artinya
penggunaan informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja

UMKM. Persamaan regresi

penggunaan informasi akuntnasi manajemen terhadap kinerja usaha adalah
Y =3,157 + 0,422.Pendidikan + 0,201.Piam + e

pengaruh tingkata pendidikan pemilik dan
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Sementara itu variabel tingkat pendidikan dan penggunaan informasi
akuntansi manajemen dapat menjelaskan fenomena Kkinerja UMKM sebesar
34,8% sementara sisanya dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual lain. Baik
yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi.

Tabel 11
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5902 ,348 ,289 1,542 1,836
a. Predictors: (Constant), Piam, Pendidikan
b. Dependent Variable: Kinerja

dari hasil penelitian yang ditunujkkan oleh uji t diatas dapat dianalisa bahwa
secara langsung pengaruh tingkat pendidikan tidak mempengaruhi Kkinerja
UMKM di Kota Padang. Hal ini dapat dikatakan bahwa ada pengukuran lain yang
lebih valid untuk dapat menjelaskan fenomena tersebut. Variabel tersebut dapat
saja adalah pengalam manajer dalam menjalankan usaha. Tidak dapat dipungkiri
bahwa tingkat pendidikan belum menjamin seorang manajer mampu
menjalankan usaha dengan baik. Namun, pengalaman yang membentuk insting
usaha seorang manajer. Sementara itu, penggunaan informasi akuntansi
ternyata dapat mempengaruhi kinerja UMKM di Kota Padang, artinya ketika
manajer diabntu dengan catatan-catatan keuangan perusahaan akan
mempengaruhi cara manajer mengambil keputusan. Keputusan yang diambil
sudah didasarkan pada informasi yang tersedia. Sehingga risiko bisnis yang
dihadapi oleh UMKM dapat dikurangi.

Kesimpulan

Dari hasil analisa data dan pembahasan mengenai karakterisitik usaha,
penggunaan informasi akuntansi manajemen dan kinerja usahaa diperoleh hasil
sebagai berikut:

1. Pendidikan pemiliki UMKM paling bayanyak adlah S1/D4 sebesar 40%,
dan SMA/SMK/Sederajata sebanyak 36% dari total responden dalam
penelitian ini.

2. Proporsi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yaitu sebesar 34,8%. Artinya pendidikan dan Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen memiliki pengaruh terhadap kinerja mencapai
28,9%.

3. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja, karena nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,151

4. Piam berpengaruh positif terhadap kinerja, karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,023 dan memiliki arah koefisien positif.
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Penelitian ini memiliki banyak keterbatasa sehingga disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1.

Memperluas lingkup penelitian baik dari jumalah responden, jenis usaha
maupun lokasi usaha.

2. Faktor kontektual yang digunakan sebaiknya juga dipertimbangakan
yang berasal darai luar usaha.
3. Menggunakan model pengembangan hipotesisi lain.
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